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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sangat memperhatikan keharmonisan dalam setiap aspek kehidupan. 

Mulai dari keharmonisan dalam lingkup umat manusia seluruhnya sampai lingkup 

yang kecil, yaitu sebuah keluarga yang terdiri dari beberapa individu seperti ayah, 

ibu dan anak. Dari lingkup keluarga, pendidikan mulai ditanamkan. Prioritas akan 

pendidikan dalam keluarga ini telah menjadi sebuah prioritas yang sangat 

diperhatikan dalam Islam. Jika pendidikan dapat diusahakan secara maksimal, 

diharapkan seorang individu dapat menjadi khalifah di bumi Allah, dan menjadi 

insan yang bermanfaat bagi umat manusia dan secara khusus untuk keluarganya di 

dunia juga di akhirat. Telah diterangkan dalam surat At-Tahrim ayat 6 : 

َٰٓأيَُّهَب ٱلَّذِينَ ءَامَن   اْ أنَف سَك مۡ وَأهَۡلِيك مۡ نبَريَ  ٱلنَّبس   وَق ىد هَب ا  ىاْ ق ىَٰٓ

ئكَِةٌ غِلََظٌ 
َٰٓ َ مَبَٰٓ أمََزَه مۡ  يعَۡص ىنَ  لَّّ  شِداَدٌ  وَٱلۡحِجَبرَة  عَليَۡهَب مَلَ   ٱللََّّ

ونَ   وَيفَۡعلَ ىنَ مَب ي ؤۡمَز 

 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (At-Tahrim : 6) 
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Dengan demikian pendidikan yang baik hendaklah dimulai dari keluarga. 

Karena keluarga adalah tempat dimulainya pendidikan dasar bagi anak. Sejak kecil 

anak-anak sudah berada di lingkungan keluarganya. Di dalam lingkungan keluarga, 

anak-anak mendapatkan proses pengasuhan, pembimbingan, dan pendampingan 

secara intensif.  

Masa depan anak tidak terlepas dari kontribusi orangtua dalam pendidikan. 

Salah satu fungsi orang tua adalah mengarahkan dan membimbing anak dalam 

menentukan tujuan hidupnya, terlebih dalam hal agama anak akan mencontoh 

perilaku agama orang tua. Nabi Muhammad SAW bersabda: "Tidak ada seorang 

anakpun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka 

kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 

Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 

ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?". (HR 

Buhkori) 

Ulwan (1990) menjelaskan bahwa di dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi telah 

banyak diterangkan bagaimana cara membentuk dan mendidik anak sehingga anak 

bisa menjadi anak yang soleh/solehah. Karena pembentukan anak yang soleh/solehah 

mustahil dilakukan jika tidak ada contoh riil yang bisa dijadikan uswah atau teladan 

bagi anak. Beberapa hal yang disebutkan adalah tentang pola pengasuhan. Pola 

pengasuhan anak disesuaikan dengan tahap umur anak dan dalam setiap tahap usia 

tersebut anak juga memerlukan perlakuan yang berbeda. Selanjutnya suri tauladan, 

karena anak akan meniru apa yang ada di sekitarnya dan apa yang diajarkan 
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kepadanya. Pembentukan kepribadian akan menjadi berat apabila tidak ada figur 

yang bisa dijadikan contoh, terutama orang tua. Kemudian juga ada kisah teladan. 

Cerita merupakan cara yang menarik bagi anak dalam memberikan nilai pendidikan 

bagi anak. Dengan bercerita ada proses dialog atau komunikasi yang merupakan hal 

penting untuk merangsang kemampuan bahasa anak. Selanjutnya adalah adanya 

lingkungan yang mendukung. Lingkungan merupakan pendidik anak yang ampuh. 

Karakter anak sangat bisa dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosialnya. Untuk itu, 

agar pendidikan anak berlangsung dengan baik, diperlukan lingkungan yang baik 

pula. Oleh karena itu menjadi tugas orang tua atau mereka yang menggantikan posisi 

orang tua dalam keseharian anak, agar mendidik, membimbing, dan mengasuh anak 

dengan baik agar kelak anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berkualitas.  

Dinamika kehidupan seorang anak tidak selamanya berjalan dengan lancar. 

Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa dirinya harus berpisah dari 

keluarga karena suatu alasan, menjadi yatim, piatu atau yatim-piatu bahkan mungkin 

menjadi anak terlantar. Kondisi tersebut disebabkan oleh ketidaklengkapan di dalam 

suatu keluarga. Ketidaklengkapan ini pada kenyataannya secara fisik tidak mungkin 

lagi dapat digantikan tetapi secara psikologis dapat dilakukan dengan diciptakannya 

situasi kekeluargaan dan hadirnya tokoh-tokoh yang dapat berfungsi sebagai 

pengganti orang tua.  

Anak yatim, piatu atau yatim-piatu, anak dhua’afa dan anak terlantar 

dipelihara oleh pemerintah ataupun swasta dalam sebuah lembaga yang disebut panti 

asuhan. Panti asuhan berperan sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi 
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kebutuhan anak dalam proses perkembangannya. Diterangkan dalam standar nasional 

pengasuhan untuk anak panti asuhan oleh Departemen Sosial Republik Indonesia 

tahun 2011, bahwa anak asuh yang masih memiliki keluarga seperti anak yang hanya 

memliki ayah saja atau anak yatim, anak yang memiliki ibu saja atau anak piatu, 

anak yang memiliki kedua orang tua dan menitipkan anaknya karena alasan 

ekonomi, anak yang tidak memiliki orang tua tetapi masih memiliki keluarga, maka 

orang tua dan keluarga masih memiliki tanggung jawab pengasuhan terhadap anak 

mereka, dan setelah anak lulus SMA atau jika orang tua sudah dianggap mampu 

maka akan dikembalikan pengasuhannya kepada orang tuanya. Sedangkan bagi anak 

yang tidak memiliki orang tua dan keluarga sama sekali maka pengasuhan 

diserahkan sepenuhnya kepada lembaga panti asuhan dengan sepengetahuan Dinas 

Sosial, sesuai dengan pasal 57 UU No. 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

Lembaga panti asuhan yang terdiri dari kepala panti, pengasuh dan pengurus 

lainnya bertugas untuk mendukung terlaksananya pelayanan yang baik. Sehingga 

diharapkan lembaga panti asuhan dapat memberikan kapasitas pengasuh anak yang 

maksimal untuk mendorong kinerja yang optimal dalam mengatur pengasuhan anak, 

serta mendukung terciptanya sistem pengasuhan berbasis keluarga. 

Dalam hasil Tanfidz Rakernas MPS PP Muhammadiyah tahun 2011 tentang 

analisa keberhasilan dan kegagalan dalam alternatif pengasuhan anak, ada beberapa 

faktor keberhasilan pengasuhan dan salah satu faktor keberhasilan pengasuhan 

adalah rasio antara pengasuh dan anak asuh adalah 1 : 10, satu pengasuh mengasuh 
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10 anak asuh. Dengan rasio yang ideal maka pengasuh panti dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik.  

Pengasuh adalah pengganti orangtua yang dapat mendidik potensi anak asuh 

agar tumbuh maksimal dan memenuhi kebutuhan fisik, mental dan social anak asuh 

dalam masa perkembangannya. Pengasuh panti memiliki tanggung jawab 

membimbing dan membina serta memelihara anak-anak panti secara wajar dan 

penuh kasih sayang. Perhatian bisa diberikan dalam bentuk pemberian ilmu agama, 

pelajaran akhlak dan tingkah laku pada anak-anak panti tersebut, dengan demikian 

anak akan tumbuh secara positif dan terarah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Untuk mendukung terciptanya pengasuhan yang baik maka pada standar pengasuhan 

oleh Depsos RI tahun 2011 hal. 62, diharapkan kepada pengasuh panti mengikuti 

pelatihan agar mampu mengenali kebutuhan emosional, sosial, dan budaya anak 

sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya  

Sebagai penelitian pendahuluan, penulis mewawancarai beberapa anak putra 

Panti Asuhan Mardhatillah serta mengobservasi mereka dalam kesehariannya. 

Beberapa anak putra di Panti Asuhan Mardhatillah memiliki harapan akan sosok 

seorang ayah yang bertanggung jawab, memiliki keluarga yang baik, serta berharap 

dapat mengganti masa lalu yang mereka anggap kurang berkesan menjadi 

pengalaman yang dapat merubah masa depan mereka agar lebih baik lagi.  

Beberapa anak di Panti Asuhan Mardhatillah mengharapkan sosok figur ayah 

hadir di hati mereka. Mereka rindu belaian tangan kekar seorang ayah, mereka rindu 

suara tegas ayah, mereka butuh figur seorang ayah untuk jadi contoh teladan dalam 
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bersikap. Figur seorang ayah yang dirindukan tersebut tergambar dalam rangkaian 

wawancara terhadap 12 anak di Panti Asuhan Mardhatillah. Sembilan anak 

diantaranya  memiliki harapan ayah mereka dapat menjadi sosok yang bertanggung 

jawab, seperti mau bekerja keras menghidupi keluarga, memberikan banyak waktu 

untuk keluarga, menjadi sosok yang penyayang dan perhatian terhadap anak-

anaknya, memberi dukungan, menjadi imam dan contoh dalam ibadah, dan tidak 

berperilaku kasar terhadap keluarga. Kemudian satu dari 12 anak memiliki harapan 

memiliki keluarga yang baik, tentunya dengan adanya orang tua yang menurut 

mereka ideal atau sesuai dengan harapannya, mendapatkan banyak perhatian, serta 

menunjukkan keharmonisan dalam rumah tangga. Dua dari 12 anak berharap 

pengalaman mereka dimasa lalu dapat menjadi sebuah motivasi agar dapat 

membangun masa depan yang lebih baik lagi. Dengan demikian dari hasil 

wawancara dan observasi, dapat diketahui bahwa yang menjadi harapan terbesar 

anak putra Panti Asuhan Mardhatillah adalah kebutuhan akan sosok seorang ayah 

yang ideal yang sesuai dengan harapan-harapan anak asuh.  

Anak bergantung pada figur lekat yang senantiasa memberikan perhatian 

terhadap perkembangan fisik dan emosionalnya. Ketika kebutuhan tersebut terjalin 

secara konsisten, maka hal ini akan memperlihatkan adanya hubungan kelekatan 

secara aman (secure). Jika, kebutuhan anak tidak terpenuhi maka anak tersebut 

berkembang dalam hubungan kelekatan yang tidak sehat atau tidak aman (insecure), 

kelekatan yang tidak aman dengan figur lekat utama (orang tua) dapat menghalangi 

seorang anak dalam memiliki hubungan yang baik dengan orang lain termasuk 

saudara kandung, teman bermain, guru dan figur lekat yang lain (Papalia et al., 2009) 
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Figur orang tua menggambarkan akan pentingnya peran pengasuh sebagai 

figure attachment anak asuh dalam menggantikan posisi ayah mereka dalam 

mendidik dan mengasuh mereka dengan baik. Harapan-harapan anak akan figur ayah 

yang ideal tersebut tergambar dalam perilaku anak dalam berinteraksi dengan 

pengasuh putranya. Ketika anak merasa ada masalah, anak mencari solusi 

permasalahannya kepada pengasuhnya yang ada di panti, dan ketika anak belajar, 

pengasuh mendampingi anak untuk membantu belajar anak dan masih banyak contoh 

lainnya yang peneliti observasi dalam keseharian anak. Tetapi dalam wawancara 

didapati beberapa anak panti tidak berusaha untuk menjalin komunikasi dengan 

pengasuhnya, anak merasa bahwa pengasuhnya tidak bisa menyelesaikan 

masalahnya, anak merasa ada kasih sayang yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Dari hasil observasi diketahui ketika belajar pada malam hari ada beberapa 

anak yang tidak mau belajar dengan pengasuhnya, anak belajar di dalam kamar dan 

ada juga anak yang menyendiri belajar di pojok ruangan, serta ada anak yang keluar 

rumah untuk bermain ke luar.  

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya bukan hanya sebatas 

memenuhi kebutuhan secara materi, dengan memfasilitasi anak dengan segala 

kebutuhan makan, berpakaian dan memberikan saran dan prasarana pendidikan 

yang canggih. Namun hal yang terpenting adalah kesadaran orang tua dalam 

menunaikan amanah Allah SWT dengan sungguh-sungguh yakni mendidik anak 

sesuai konsep pendidikan Islam. Menjadikan akidah Islam sebagai sumber ajaran, 

dan prinsip dalam menentukan kebaikan dan keburukan. Serta memberikan 
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pembiasaan sikap sesuai dengan ajaran Islam yang berlandaskan pada aturan 

Allah SWT dan teladan Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebutuhan akan kelekatan (attachment) pada figur lekat menjadi hal yang 

sangat penting dalam perkembangan anak asuh, karena kelekatan merupakan langkah 

awal dalam proses perkembangan dan sosialisasi. Orang tua berperan sebagai figur 

keterikatan, sumber daya, dan system pendukung yang penting sementara remaja 

menjelajahi dunia sosial yang lebih luas dan rumit (Santrock, 2003:195). Dengan 

demikian, terkait dengan penjelasan dan fakta di atas, asumsi penulis bahwa dalam 

kehidupan panti asuhan, figur lekat primer (orang tua) akan bergeser pada figur lekat 

lainnya sesuai dengan kultur panti asuhan. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

tentang figur kelekatan pada anak asuh putra di Panti Asuhan Mardhatillah. Masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, “Bagaimana dinamika psikologis 

hubungan anak dengan figur kelekatan dalam pengasuhan pada anak putra di Panti 

Asuhan Mardhatillah ? “ 

 

 

B. Tujuan penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan hubungan anak dengan figur kelekatan dalam pengasuhan pada 

anak putra di Panti Asuhan Mardhatillah. 

C. Manfaat Penelitian  
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Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi bermanfaat bagi pihak : 

1. Panti Asuhan Mardhatillah 

Penelitian ini terkait dengan pengasuhan yang ada di Panti Asuhan 

Mardhatillah, sehingga diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

menerapkan kebijakan / aturan yang diterapkan dalam panti agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan anak asuh, pengasuh, orang tua anak asuh, serta 

pihak yang terkait dengan pengasuhan anak asuh.  

 

2. Ketua Panti Asuhan Mardhatillah 

Dengan adanya hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi ketua Panti Asuhan Mardhatillah dalam menetapkan 

kebijakan bagi pengasuh ataupun anak asuh, sehingga terjalin komunikasi 

yang baik antara pengasuh dan anak asuh.  

3. Pengasuh Panti Asuhan Mardhatillah 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pengasuh yang berhubungan langsung dengan anak asuh dalam kegiatan anak 

sehari-hari agar dapat mendidik dan mengasuh anak lebih baik lagi. 

4. Anak Panti Asuhan Mardhatillah 

Bagi anak asuh diharapkan dapat menjadi masukan dalam menjalani 

kehidupan di panti agar menjadi sebuah motivasi untuk tumbuh menjadi 

pribadi yang sesuai dengan harapan Panti Asuhan Mardhatillah. 

5. Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pada umumnya dan psikologi 

pada khususnya, juga memberikan manfaat terutama pada psikologi 

perkembangan dan psikologi kepribadian yang dapat menggunakan hasil dari 

penelitian ini sebagai sumber referensi untuk mengembangkan penelitian-

penelitian lain. 

 

 


